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ABSTRAK 

Nurafni Siregar, 2021: Pengaruh Supervisi Akademik Dan 
Pendidikan Pelatihan Guru Terhadap Profesionalisme Guru Di Mts Negeri 8 
Sleman.  

Penelitian ini memiliki latar belakang dimana kepala sekolah MTs Negeri 
8 Sleman selalu berusaha dalam meningkatkan profesionalisme guru MTs 
melalui program atau kegiatan yang dapat meningkatkan dan mengembangkan 
kemampuan guru dengan kegiatan supervisi akademik dan juga pendidikan 
pelatihan guru. Profesionalisme sangat berpengaruh terhadap dunia pendidikan, 
oleh karena itu peranan supervisi akademik dan pendidikan pelatihan guru yang 
dilakukan oleh kepala sekolah sangat besar, karena jika dilakukan secara rutin 
akan dapat meningkatkan mutu pembelajaran begitu juga mutu pendidikan di 
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh supervisi 
akademik terhadap profesionaslime guru di MTs Negeri 8 Sleman, 2) Pengaruh 
Pendidikan dan pelatihan terhadap profesionalisme guru di MTs Negeri 8 
Sleman, dan 3) Pengaruh supervisi akademik dan pendidikan dan pelatihan guru 
terhadap profesionalisme guru di MTs Negeri 8 Sleman. 

Penelitian ini adalah penelitian expo facto yaitu penelitian yang dilakukan 
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi yang kemudian meruntut ke belakang 
untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu kuantitatif, Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang ada di MTs Negeri 8 Sleman 
dengan responden sebanyak 41 guru. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah angket/kuesioner dan juga dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian adalah menggunakan analisis regresi berganda yaitu 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.  

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Terdapat pengaruh supervisi akademik 
yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap profesionalisme guru MTs Negeri 8 
Sleman dapat ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 1.485 dengan nilai 
signifikansi 0,146 begitu juga dengan nilai koefisien regresi yang mempunyai 
nilai positif yaitu 0,298 2) Terdapat pengaruh antara pendidikan dan pelatihan 
guru terhadap profesionalisme guru di MTs Negeri 8 Sleman. Hal ini ditunjukkan 
dengan ditemukannya nilai koefisien regresi  (b1) yang positif yaitu 0,429. Pada 
taraf signifikansi 5 %, dapat diketahui thitung sebesar 2.087 dengan nilai 
signifikansi 0,044. Dan 3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara supervisi 
akademik dan pendidikan dan pelatihan guru terhadap profesionalisme guru. Hal 
ini dibuktikan dengan dibuktikan dengan hasil pengujian F yang diperoleh dengan 
nilai Fhitung Sebesar 9.383 dengan nilai signifikansi F sebesar 0,00 atau F adalah ˂ 
0,05.  
 

Kata Kunci : Supervisi Akademik; Pendidikan Pelatihan Guru; 
Profesionalisme Guru 

  



ix

ABSTRACT 

Nurafni Siregar, 2021: The Effect Of Academic Supervision And 
Education Teacher Training On The Teacher Profesionalisme At Mts Negeri 8 
Sleman 

This research has a background where the principal of MTs Negeri 8 
Sleman always tries to improve the professionalism of MTs teachers through 
programs or activities that can improve and develop teacher abilities with 
academic supervision activities and teacher training education. Professionalism 
is very influential on the world of education, therefore the role of academic 
supervision and teacher training education carried out by school principals is 
very large, because if done regularly it will be able to improve the quality of 
learning as well as the quality of education in Indonesia. Help or encouragement 
from the principal to improve teacher professionalism is expected to make 
teachers able to handle their main task, namely teaching. This study aims to 
investigate: 1) The effect of academic supervision on teacher professionalism at 
MTs Negeri 8 Sleman, 2) The effect of education and training on teacher 
professionalism at MTs Negeri 8 Sleman, and 3) The effect of academic 
supervision and education and teacher training on teacher professionalism in 
MTs Negeri 8 Sleman. 

This research is an expo facto namely research conducted to examine 
events that have occurred which then trace back to find out the factors that can 
cause these events. this research using quantitative research methods. The 
population in this study were all teachers at MTs Negeri 8 Sleman with 41 
teachers as respondents. The instrument used in this study was a questionnaire 
and also documentation. The data analysis technique used in this study is to use 
multiple regression analysis how find out how the influence of the independent 
variable on the dependent variable.

The results showed: 1) There is effect of academic supervision carried out 
by the principal on the professionalism of teachers at MTs Negeri 8 Sleman which 
can be indicated by a tcount of 1,485 with a significance value of 0.145 with 
regression coefficient has a positive value. 2) There is effect between teacher 
education and training on teacher professionalism at MTs Negeri 8 Sleman. This 
is indicated by the finding positif value of the regression coefficient (b1) 0.429. At 
the 5% significance level, it can be seen that the tcount is 2,087 with a significance 
value of 0.044. And 3) There is a significant effect between academic supervision 
and teacher education and training on teacher professionalism. This is evidenced 
by the results of the F test obtained with an F value of 9.383 with a significance 
value of F of 0.00 or F is 0.05. 
 

Keywords : academic supervision, Education and Teacher Training, Teacher 
Profesionalism 
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MOTTO 

ȍَ߶ِْت ȍلَ  و ȍ˅˞ْمȍҟْا ȍ˅  ؙ ȍޢِْ ̭ َ ʔِس ҧ˅ِ̧̰̥  ˅ ȍم ȍو َȒ˅ȍعْقِ̧ هȍ نȍَ اҧَҟِ ي ̸ْ  ̫ ِ̤ ˅ ȍْا̤ع 
 

Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan 
tidak ada yang akan memahaminya kecuali mereka yang berilmu. (Al-

Ankabut Ayat 43) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Manusia memiliki kebutuhan primer salah satunya adalah pendidikan, 

dimana setiap orang berkebutuhan akan pendidikan, pendidikan tidak tergantikan 

dengan kebutuhan lain. Dikarenakan pendidikan adalah suatu usaha yang mampu 

kebutuhan yang penting harus ditempuh oleh setiap manusia, pendidikan itu 

sendiri memiliki tugas untuk mempersiapkan dan mencerdaskan generasi bangsa, 

begitu juga pendidikan adalah suatu hal yang dapat mengembangkan dan 

meningkatkan ciri, juga kemampuan/keahlian. Dari pendidikan kita belajar untuk 

mencari tahu banyak hal, kesimpulannya adalah pendidikan dapat menciptakan 

manusia yang sempurna baik akal, jasmani, juga rohani. Sebagaimana dengan 

tujuan pendidikan yang ada dalam Sistem Pendidikan Nasional  (SISDIKNAS) 

UU RI No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 dinyatakan bahwa: pendidikan nasional 

memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan dalam membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa yang bertujuan agar berkembangnya potensi peserta didik, serta menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang  Maha Esa, berakhlaq 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi  warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.1 

1 Undang – Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 (Yogyakarta: Media 
Wacana Press, 2003). 
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 Kualitas sumber daya manusia akan dipengaruhi banyak hal, antara di 

antaranya adalah tenaga pendidik, peserta didik, kurikulum, manajemen 

pendidikan dan juga lengkapnya fasilitas pendidikan. Lingkungan juga termasuk 

suatu hal yang dapat mempengaruhi akan keberhasilan proses pendidikan, seperti 

keluarga, masyarakat, dan pemerintah.   

Sumber daya manusia yang berkualitas pada dasarnya memiliki 2 aspek, 

yaitu aspek fisik (kualitas fisik) dan aspek non-fisik yaitu yang berkaitan dengan 

kemampuan bekerja, berpikir dan keterampilan-keterampilan lain. Oleh karena itu 

usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebaiknya 

diorientasikan kepada kedua aspek tersebut. Cara yang bertujuan untuk 

melakukan pegembangan sumberdaya manusia adalah melalui pendidikan dan 

pelatihan dimana pada kegiatan tersebut dapat meningkatkan keompetensi diri.2 

 Pengembangan sumberdaya manusia dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa dapat dilakukan kepada tenaga pendidik yang merupakan 

subjek utama dalam penunjang pelaksanaan pendidikan. Tujuan dari 

pengembangan tersebut adalah agar setiap tenaga pendidik dapat menjadi 

pendidik yang mampu membentuk generasi yang berwatak dan beradab.3 Sebagai 

penentu keberhasilan pendidikan seorang guru melalui kinerjanya baik pada juga 

tingkat institusional, instruksional, dan eksperiensial. Sebagaimana yang Danim 

menyatakan bahwa:  Sebagai pendidik profesional seorang guru itu memiliki 

2 Sahari.  Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, Dan Pengalaman Mengajar Terhadap 
Profesionalisme Guru Di Sman I Likupang. Jurnal Pendidikan Islam Iqra’. Vol. 9. Nomor 1, 
Tahun 2015 Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan [Ftik] Iain Manado Hlm 62  

3 Muhammad Yunus. Profesionalisme Guru Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan. 
Lentera Pendidikan, Vol. 19 No. 1 Juni 2016: 112-128Hlm 112
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tugas utama seperti mengajar, mendidik, melatih, mengarahkan, membimbing, 

dan juga menilai belajar setiap siswa. Tugas utamanya guru akan terlihat efektif 

jika memiliki tingkat profesionalisme tertentu dapat dilihat dari keterampilan, 

kompetensi, kemahiran sehingga mencapai kriteria daripada kualitas juga 

ketentuan norma. Pendidik professional dapat dikatakan baik jika memiliki unsur 

keprofesionalan seorang pendidik, yaitu: pembelajaran yang memiliki 

perencanaan (input), proses kegiatan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar 

(output) mampu dengan baik dikerjakan pendidik.4 Seorang pendidik yang 

profesional, perlu diadakan berbagai kegiatan/program pembinaan seperti 

pelatihan yang dilakukan secara rutin dan juga berkesinambungan juga 

membentuk guru segai pegawai yang dikenal sebagai professional dalam 

kinerjanya. 

Profesionalisme guru memiliki peranan yang urgen pada peningkatan 

kualitas pendidikan. Permasalahan adalah kondisi yang penting dan mendesak 

dalam peningkatan kualitas pendidikan untuk dikaji oleh pejabat pendidikan. Pada 

kenyataannya, dibutuhkan adanya peningkatan profesionalisme guru dikarenakan 

guru adalah pelaksana yang turun langsung ke lapangan yang tau akan kondisi 

pendidikan. Berbagai upaya dalam hal peningkatan dapat dilakukan dengan cara 

yaitu melakukam pendidikan dan pelatihan guru dalam pembelajaran berbasis 

kompetensi untuk membina guru agar menjadi profesional.   

4 Yusrizal, dkk. Peningkatan Profesionalitas Guru Melalui Supervisi Akademik Di Smp 
Negeri 3 Peusangan Kabupaten Bireuen Volume 4, No. 2, November 2014 Jurnal Administrasi 
Pendidikan ISSN 2302-0156 Pascasarjana Universitas Syiah Kuala.Hlm 2 
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 Guru merupakan suatu pekerjaan profesional, dimana pekerjaan sebagai 

guru membutuhkan suatu kompetensi khusus. Guru yang memiliki kompetensi 

tersebut memiliki peranan strategis dalam pelaksanaan proses pembelajaran, 

dimana hal tersebut adalah penentuan bagaimana mutu pendidikan pada setiap 

lembaga pendidikan. Posisi guru dalam proses pembelajaran pada system 

pendidikan saat ini di sekolah tidak bisa digantikan oleh mesin atau alat sekalipun 

memiliki kecanggihan. Guru yang memiliki kompetensi khusus itu pula yang 

dapat membedakan profesi guru dengan profesi lainnya. Mendidik dan mengajar 

adalah perjuangan profesi guru agar dapat meningkatkan kemampuan baik dalah 

pengetahuan, moral, dan akhlak dalam mendidik peserta didiknya.5 

 Pengembangan dalam sektor pendidikan sangat memerlukan adanya guru 

yang kompeten dan juga profesional, agar pembelajaran dalam pendidikan 

menjadi lebih berkualitas. Salah satu unsur yang menjadi patokan sebagai penentu 

dalam menentukan kualitas pembelajaran, yaitu guru. Untuk itu kompetensi dan 

tingkat pendidikan yang dimiliki oleh guru sebagai profesi sangat mempengaruhi 

profesinya untuk menjadi guru yang profesional. Setiap pekerjaan ataupun jabatan 

yang diemban memiliki untutan atasnya, seperti kompetensi, mampu 

bertaanggung jawab, dan setia terhadap profesinya. Teori menjelaskan bahwa 

sembarang orang tidak akan mampu mempersiapkan pekerjaannya jika tidak 

dilatih dengan baik. 

5 Torozatulo Zega. Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Melalui Supervisi 
Akademik Oleh Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Lolowau Kabupaten Nias Selatan Tahun Pelajaran 
2015/2015. Jurnal Warta Edisi : 50 Oktober 2016 | ISSN : 1829-7463.Hlm1 
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 Adapun profesionalisme di Indonesia yang masih rendah, hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Balitbang Depdiknas menunjukkan bahwa, dimana hal 

tersebut bisa diperhatikan dari guru yang layak untuk mengajar. Perolehan data 

Balitbang Depdiknas yang dilakukan pada dua tahun terakhir yaitu 2018/2019, 

peningkatan guru yang memiliki ijazah D4/S1) terlihat bahwa persentase guru 

layak mengajar terlihat berhenti apabila dibedakan dengan tahun ajaran 

2017/2018. Akan tetapi, apabila dilihat secara mendalam persentase guru layak 

mengajar terlihat sedikit meningkat jika dibandingkan tahun ajaran 2017/2018 

yaitu 93,16 % menjadi 94,45 % pada tahun ajaran 2018/2019.6 Hal tersebut 

dikarenakan upaya pemerintah yang selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan Indonesia. Namun meningkatnya persentasi kelayakan guru mengajar 

juga belum tentu cukup untuk mengukur kualitas guru, setidaknya mengarah 

kepada peningkatan kualitas menjadi lebih baik. 

Kepala sekolah memiliki tugas yaitu melakukan supervise akademik, 

dimana supervise ini adalah membina guru dengan beberapa fungsi daripada 

pengawasan. Pada intinya supervisi yaitu nelakukan pembinaan, bimbingan agar 

pendidik mampu menyelesaikan masalah apa yang ada dalam proses pembelajaran 

pada dunia pendidikan. Namun kegiatan supervisi ini bukan mencari kesalahan 

yang dimiliki oleh guru melainkan meningkatkan kinerjanya.7Adapun supervis 

akademik dalam penelitian ini adalah yang ada di sekolah dan dilaksanakan oleh 

6. Mega Silviliyana, dkk. Potret Pendidikan Indonesia. Statistik Pendidikan Indonesia 
2019. Jakarta:Badan Pusat Statistik. ISSN 2622-8025. Hlm 24 

7 Ibid. Yusrizal, dkk. Peningkatan Profesionalitas Guru Melalui Supervisi….Hlm 2
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kepala sekolah, sehingga dengan kegiatan tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan profesionalisme guru. 

Selain itu, adapun yang memiliki wewenang untuk melaksanakan 

supervisi akademik di sekolah adalah kepala sekolah yaitu yang bertujuan untuk 

menjamin kelayakan suatu mutu pendidikan. Hasil dari supervisi yang dilakukan 

akan menjadikan pendidikan menjadi relevan dengan dunia bekerja, terutama 

dunia pendidikan kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah adalah sebagai 

pengawas, selain mengetahui daripada macam juga teknik yang dilakukan dalam 

pengawasan, kepala sekolah memiliki pertanggungjawaban untuk memperbaiki 

juga meningkatkan kualitas sekolah. Pelaksanaan supervisi akademik adalah cara 

untuk membina guru agar meningkatnya mutu proses pembelajaran oleh kepala 

sekolah. Secara langsung guru adalah orang yang berinteraksi dengan peserta 

didik, sehingga ia harus memahami setiap pokok materi yang ada dalam proses 

pembelajaran, pembuatan RPP dan juga silabus, penggunaan strategi/ metode/ 

teknik pembelajaran, penggunaan media dan teknologi informasi dalam 

pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran serta penelitian tindakan 

kelas adalah objek/sasaran dari supervisi akademik” (Dirjen Peningkatan Mutu 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan) dalam,8 

Sebagai kepala sekolah ia bertanggung jawab untuk meningkatkan 

profesionalisme masing-masing guru, seorang kepala sekolah tidak dapat 

mengabaikan peranan dan fungsi guru sebagai ujung tombak daripada pendidikan. 

8 Yudi Firmansyah, Alben Ambarita, Sowiyah. Pengaruh Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah Dan Profesionalitas Guru Terhadap Mutu Layanan Pendidikan Di   Madrasah 
Tsanawiyah Se-Kecamatan Labuhan Maringgai Lampung Timur.  Hlm 3 
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Pelatihan terhadap guru-guru harus dilakukan oleh kepala sekolah yang memiliki 

kompetensi, sehingga guru profesionalisme pada pekerjaannya yang ada di 

sekolah. Kepala sekolah melakukan supervisi karena diyakini mampu akan 

peningkatan profesionalisme guru, karena kegiatan supervisi yaitu mengawasi dan 

memperbaiki kinerja guru dalam mengajar. 

Berdasarkan dari observasi yang dilakukan oleh peneliti pada prapenelitian 

di MTs Negeri 8 Sleman, Sebagian daripada guru MTs Negeri 8 Sleman telah 

memperoleh sertifikat guru profesional baru 40% nya saja, karena itu sebagian 

guru profesionalisme dalam mengerjakan tugasnya mengajar sebagai guru, dan 

kepala sekolah juga selaku pemimpin madrasah selalu berusaha untuk 

meningkatkan profesionalisme guru. Namun kepala sekolah memiliki kesibukan 

dan sedikit waktu, sehingga membuat ia lupa melaksanakan kegiatan penting 

seperti supervisi akademik terhadap guru. Profesionalisme guru tidak belum 

terlihat ataupun kurang optimal pada sebagian guru, dimana masih ada guru yang 

mengalami kendala dalam penyusunan RPP/Silabus dan juga dalam penerapan 

teknik pembejaran. Karena Ketika penyampaian pembelajaran, guru memiliki 

tuntutan agar selalu meningkatkan kompetensinya, sehingga dapat menciptakan 

suasana belajar yang menarik, oleh karena hal itu ditakutkan keinginan siswa 

terhadap belajar akan menurun, jika masih ada guru yang selalu menggunakan 

metode yang sama dalam kegiatan belajar.  

Begitu pula dengan pelaksanaan berbagai kegiatan dan program yang 

diadakan, pada kenyataannya kegiatan tersebut lebih mengarah hanya kepada 

suatu formalitas saja, dimana kepala sekolah selalu membuat guru agar 
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diikutsertakan dalam sebuah pelatihan. Kepala sekolah terkadang tidak membuat 

kegiatan pelatihan sesuai dengan kebutuhan guru, sehingga para guru juga 

terkadang hanya menunjukkan perubahan dan penampilan dari sisi terbaiknya 

pada saat adanya kunjungan dari kepala sekolah dan juga pada minggu pertama 

setelah diadakannya pelatihan yang diikuti oleh para guru. Dan pada hakikatnya, 

seharusnya dengan dilaksanakannya berbagai program pelatihan guru, guru 

diharapkan memilki kecakapan dan juga professional dalam bidangnya agar 

pelaksanaan dan tujuan pendidikan dapat dilaksanakan dengan baik.  

Para peneliti dan penulis dalam penelitiannya telah menemukan bahwa 

kepala sekolah yang memiliki peran sebagai pengawas serta guru di lembaga 

pendidikan yaitu pengelolaan pendidikan belum maksimal. Mulyasa mengatakan 

bahwa minimnya ada tujuh kesalahan yang dilakukan oleh guru pada saat 

melakukan proses pembelajaran diantaranya adalah; 1) menemukan kesempatan 

dalam kegiatan pembelajaran; 2) membiarkan peserta didik bersikap dan 

berperilaku negatif 3) memberikan hukuman yang tidak sesuai, 4) menganggap 

setiap peserta didik itu sama, padahal setiap peserta didik itu adalah berbeda; 5) 

selalu merasa memiliki pengetahuan yang lebih; 6) tidak adil dalam bertindak 7) 

merebut hak setiap peserta didik. Permasalahan tersebut, adalah disebabkan 

karena belum maksimalnya kinerja dari para guru dalam hal meningkatkan 

profesionalismenya sebagai guru, sehingga peran kepala sekolah sebagai 

pengawas sekolah dibutuhkan agar mampu memberdayakan, mengembangkan, 

membimbing, dan meningkatkan kompetensi guru dengan kegiatan supervisi 
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akademik.9 Akan tetapi, peran kepala sekolah pada kenyatan yang ada di lapangan 

menunjukkan bahwa layanan kegiatan supervisi akademik yang diharapkan  dan 

dibutuhkan oleh guru masih belum terlihat. Kepala sekolah sebagai yang 

melakukan supervisi hanya memeriksa secara administrasi kelengkapan mengajar 

guru sehinggga tidak adanya pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pembinaan 

terhadap guru-guru.   

Keadaan seperti ini sama halnya yang ada di MTs Negeri 8 Sleman yang 

melakukan pelatihan yang tidak sesuai dengan kebutuhan guru-guru. Sehingga 

keadaan tersebut menandakan kepala sekolah MTs Negeri 8 Sleman kurang 

memiliki waktu dalam program supervisi. Hal tersebut dikarenakan kepala 

sekolah juga memiliki kesibukan dengan tugas-tugas administrasi sekolah. Dan 

juga kurang mengawasi kerja pekerjaan guru pada proses kegiatan belajar 

mengajar seperti materi pokok penting dalam pembelajaran, penyusunan RPP atau 

silabus, penerapan metode/model/strategi// dan Teknik pada pembelajaran, 

penggunaan media dan teknologi informasi dalam pembelajaran, menilai proses 

dan hasil pembelajaran sehingga pembelajaran yang dilaksanakan tidak terstruktur 

yang mengakibatkan berkurangnya pengertian peserta didik akan materi 

pembelajaran yang ada. Guru membutuhkan adanya supervisi akademik yaitu 

kepala sekolah agar melakukan dengan kunjungan ke kelas agar guru mengetahui 

kekuranggannya dalam penyampaian materi pembelajaran sehingga guru akan 

memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya. Adapun kepala sekolah yang 

9 Ahmad Ramadhan. Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas Sekolah Dan 
Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru SMK Negeri Di Kabupaten Majene.  Journal of 
EST, Volume 3 Nomor 2 Agustus 2017. Hlm 138 
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melakukan supervisi akademik hanya melihat dan menilai perangkat mengajarnya 

dan jarang ataupun hanya formalitas melakukan kunjungan ke kelas. 

 Agar terciptanya profesionalisme guru, maka supervisi akademik dan juga 

pendidikan pelatihan guru harus diadakan oleh kepala sekolah, adapun supervisi 

harus dilakukan oleh kepala sekolah dan juga agar rutin mengadakan pelatihan 

seperti pelatihan pembuatan silabus dan materi pembelajaran, pelatihan model dan 

metode pembelajaran, dan pelatihan lainnya. Sehingga kepala sekolah pada 

pelaksanaan supervisi akademik dan pelatihan guru dapat memberikan wawasan 

baru guru, semangat guru dalam mengajar juga meningkatkan kemampuan dan 

kualitas guru. Supervisi memiliki peranan yang sangat penting untuk dilaksanakan 

oleh kepala sekolah dengan rutin,  sehingga akan mampu memajukan kualitas 

belajar sehingga mampu mengembangkan dan mencapai kualitas/tujuan 

pendidikan di negara tercinta. Bantuan yang diberikan oleh kepala sekolah dalam 

meningktakan kemampuan professional guru adalah dengan supervisi akademik 

dimana dengan kegiatan tersebut guru menjadi lebih memiliki kemampuan untuk 

melaksanakan tugasnya dalam mengajar para peserta didiknya.10 Peranan yang 

sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah dipegang oleh kepala 

sekolahPermendiknas Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala 

Sekolah/Madrasah, memuat kompetensi bahwa supervisi kepala sekolah yang 

terdiri dari: merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru, melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 

menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, dan juga 

10 Erni Agustina Suwartini. Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Profesionalisme Guru 
Dan Mutu Pendidikan. Jurnal Administrasi Pendidikan Vol.Xxiv No.2 Oktober 2017. hlm 64 
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menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka 

peningkatan profesionalisme guru.  

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti ingin menganalisis 

bagaimana “pengaruh supervisi akademik, pendidikan dan pelatihan guru 

terhadap profesionalisme guru di MTs Negeri 8 Sleman.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

maka adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Supervisi Akademik Terhadap Profesionalisme 

Guru di di MTs Negeri 8 Sleman? 

2. Bagaimana pengaruh Pendidikan Pelatihan Terhadap Profesionalisme 

Guru di di MTs Negeri 8 Sleman? 

3. Bagaimana pengaruh Supervisi Akademik dan Pendidikan Pelatihan 

Guru Terhadap Profesionalisme Guru di di MTs Negeri 8 Sleman? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian dilakukan yaitu : 

a. Untuk mengetahui pengaruh supervisi akademik terhadap 

profesionalisme guru di MTs Negeri 8 Sleman. 

b. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan pelatihan guru terhadap 

profesionalisme guru di MTs Negeri 8 Sleman. 
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c. Untuk mengetahui pengaruh dari supervise akademik dan 

pendidikan pelatihan guru terhadap profesionalisme guru di MTs 

Negeri 8 Sleman. 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat teoritik 

1) Untuk mengembangkan wawasan dan ilmu pengetahuan 

tentang bagaimana pengaruh supervisi akademik dan juga 

pendidikan pelatihan guru terhadap profesionalisme guru dalam 

meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dalam proses 

pembelajaran juga pendidikan. 

b. Manfaat praktis 

1) Sebagai masukan kepada sekolah dalam rangka selalu menjaga 

dan meningkatkan keprofesionalan guru melalui kegiatan 

supervisi akademik dan juga pendidikan pelatihan guru (diklat). 

2) Sebagai saran kepada guru untuk selalu menjaga dan 

mengoptimlkan keprofesionalannya sebagai guru dalam 

melaksanakan tugas mengajarnya. 

D. Kajian Pustaka 

Dari beberapa literatur cukup banyak yang meneliti tentang supervise 

akademik, pendidikan dan pelatihan guru terhadap profesionalisme guru, namun 

penelitian tinjauan Pustaka berfungsi untuk mencegah terulangnya penelitian. 

Pokok Pembahasan yang ada dalam penelitian yaitu membahas pengaruh 

supervisi akademik dan pendidikan pelatihan guru terhadap profesionalisme guru 
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di MTs Negeri 8 Sleman. Adapun tinjauan pustaka yang memuat tentang 

supervise akademik, pendidikan pelatihan guru, dan juga profesionalisme guru 

antara lain: 

Dhanik Riastuti melakukan penelitian tentang “Pengaruh Supervisi Akademik 

Dan Motivasi Kerja Guru PAI Terhadap Kinerja Guru PAI Di SD Negeri Kabupaten 

Sukoharjo Tahun 2017”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh supervisi 

akademik pengawas dan motivasi kerja guru secara simultan terhadap kinerja guru PAI di 

Kabupaten Sukoharjo tahun 2017. Penelitian yang dilakukan adalah menggunakan jenis 

penelitian ex post facto pada penelitian kuantitatif. Data diperoleh dengan menggunakan 

intrumen penelitian yaitu angket kemudian analisis data menggunakan teknik analisis 

regresi sederhana dan regresi berganda.11   

Rifsin Nafsul Muhmainnah melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Pengembangan Diri Melalui Pertemuan KKG PAI Dan Supervisi Akademik Terhadap 

Kinerja Guru PAI SD Negeri Se Kecamatan Jatinom di Kabupaten Klaten”. Berdasarkan 

penelitian dan juga analisis data penelitian yaitu melalui pembuktian hipotesis dari 

pengembangan diri melalaui pertemuan KKG PAI dan supervise akademik terhadap 

kinerja guru PAI SD Negeri Se Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten, terdapat pengaruh 

kuat positif dan signifikan antara pengembangan diri melalui KKG terhadap kinerja guru 

PAI. Dan juga pengaruh yang cukup positif antara supervise akademik dan kinerja guru 

PAI.12 

Akhida Idham, melalukan penelitian skripsi tentang “Pengaruh Pendidikan dan 

Pelatihan (Diklat) Terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Bajo Kabupaten Luwu. 

11 Dhanik Riastuti. Supervisi Akademik Dan Motivasi Kerja Guru PAI Terhadap Kinerja 
Guru PAI Di SD Negeri Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017. Tesis IAIN Salatiga, 2017.

12 Rifsin Nafsul Muhmainnah. Pengaruh Pengembangan Diri Melalui Pertemuan KKG 
PAI Dan Supervise Akademik Terhadap Kinerja Guru PAI SD Negeri Se Kecamatan Jatinom 
Kabupaten Klaten. Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogykarta. 2016. 
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Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pendidikan 

dan pelatihan (diklat) di SMP Negeri 1 Bajo Kabupaten Luwu. Adapun metode penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner, wawancara, observasi, dan juga dokumentasi pada 

penelitian kuantitatif. Sehingga dari penelitian dilakukan ditemukan kesimpulan adanya 

adanya Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Terhadap Kinerja Guru di SMP 

Negeri 1 Bajo Kabupaten Luwu.13 

Abdul Haris, melakukan penelitian tesis dengan judul “Supervisi Akademik 

Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam (Studi 

Kasus di SMP se Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur NTB)”. Penelitian ini 

adalah menggunakan jenis penelitian kualitatif, dalam penelitian yang telah dilakukan 

bahwa ditemukan hasil bahwa 1) kompetensi professional guru PAI SMP se-kecamatan 

Sakra adalah sudah baik dalam penguasaan materi secara tekstual namun belum begitu 

baik dalam mengilustrasikan secara kontekstual, penguasaan SK/KD kurang mampu 

Menyusun indikator sikap dan keterampilan, pengembangan materi pembelajaran strategi 

pembelajaran dan strategi masih terbatas akan tetapi sudah paham, belum terbiasa 

melakukan tindakan reflektif pengembangan profesi masih sifatnya menunggu, dan masih 

sangat terbatas baik pengetahuan maupun sarananya dalam pemanfaatan teknomologi dan 

informasi. 2) supervisi akademik pengawas PAI yaitu a) penyusunan program yang 

berbasis kebutuhan pada kepengawasan, b) menekankan aspek pembinaan pelaksanaan 

program pengawasan dalam hal : penguasaan perencanaan, pembelajaran, bimbingan 

materi pelajaran yang kontekstual, pembinaan penguasaan kompetensi dasar pelajaran, 

bimbingan strategi pembelajaran yang inovatif, pembinaan profesi dalam penulisan karya 

ilmiah, dan bimbingan pemnafaatan teknologi informasi, c) evaluasi dan tindak lanjut 

13 Akhida Idham. Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Terhadap Kinerja Guru di 
SMP Negeri 1 Bajo Kabupaten Luwu. Skripsi Universitas Muhammadiyah Makassar. 2020
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program kepengawasan. 3) implikasi supervisi akademik pengawas PAI yakni a) 

implikasi peningkatan kompetensi professional guru PAI dalam aspek: penguasaan 

materi, standar kompetensi, dan juga pemanfaatan teknologi dan informasi, b) respon 

siswa dan dan sekolah terhadap guru PAI sangat bagus bagi guru PAI yang kompetensi 

profesionalnya tinggi dan c) guru PAI memiliki respon terhadap pengawas PAI sangat 

bagus bagi pengawas PAI yang kompeten.14 

14 Abdul Haris. Supervisi Akademik Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru 
Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMP se Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur 
NTB). Tesis. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 2016
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

    Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis data dalam 

penelitian dapat diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Terdapat pengaruh supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala 

sekolah terhadap profesionalisme guru MTs Negeri 8 Sleman dapat 

ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 1.485 dengan nilai 

signifikansi 0,146 karena koefisien regresi mempunyai nilai positif 

yaitu 0,298, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin sering 

supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah maka 

semakin profesionalnya guru dalam menjalankan profesinya. 

2. Terdapat pengaruh antara pendidikan dan pelatihan guru terhadap 

profesionalisme guru di MTs Negeri 8 Sleman. Hal ini ditunjukkan 

dengan ditemukannya nilai koefisien regresi (b1) 0,429. Pada taraf 

signifikansi 5 %, dapat diketahui thitung sebesar 2.087 dengan nilai 

signifikansi 0,044, karena koefisien regresi mempunyai nilai positif, 

maka disimpulkan bahwa semakin sering diadakannya kegiatan 

pendidikan dan pelatihan yang diadakan oleh Kepala Sekolah maka 

semakin profesional guru di MTs Negeri 8 Sleman.  

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara supervisi akademik dan 

pendidikan dan pelatihan guru terhadap profesionalisme guru. Hal 
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ini dibuktikan dengan dibuktikan dengan hasil pengujian F yang 

diperoleh dengan nilai Fhitung Sebesar 9.383 dengan nilai signifikansi 

F sebesar 0,00 atau F adalah ˂ 0,05.  

B. Saran 

      Untuk meningkatkan profesionalisme guru di MTs Negeri 8. dari hasil 

penelitian yang dilakukan. Sekiranya peneliti memberikan sedikit saran, yaitu 

: 

1. Kegiatan supervisi akademik seharusnya dilakukan lebih sering lagi, 

agar setiap guru selalu merasa terawasi, sehingga setiap guru selalu 

menunjukkan sisi terbaiknya dalam mengajar dan selalu berusaha 

meningkatkan kompetensinya.  

2. Kegiatan pendidikan pelatihan agar selalu rutin diadakan dan untuk 

kalangan semua guru, sehingga dengan kegiatan tersebut dapat 

membina guru menjadi professional.  

3. Untuk peneliti selanjutnya agar lebih mengembangkan lagi penelitian 

serupa dan agar mencakup penelitian yang lebih luas lagi.  
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